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1.Ringkasan 

 

         Penelitian ini bertujuan mengetahui elastisitas kesempatan kerja (employment elasticity) Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2015-2022. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder publikasi Otoritas Jasa Keuangan “Statistik Perbankan Syariah”. Data yang digunakan adalah 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Jumlah Tenaga Kerja (JTK).  Jumlah observasi penelitian adalah 149 data 

DPK dan JTK periode bulan Maret 2010 sampai bulan Juli 2022. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dan analisis regresi linier sederhana. 

 

2.Latar belakang 

 

       ILO (2015 : 17)1 menunjukkan bahwa selama periode tahun 1991-1999 tingkat pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto berhubungan positif dengan elastisitas kesempatan kerja,  1999-2007 tingkat pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto berhubungan negatif dengan elastisitas kesempatan kerja,  2007-2014 tingkat 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto berhubungan negatif dengan elastisitas kesempatan kerja. Angka 

elastisitas kesempatan kerja cenderung meningkat dari mendekati 0,3 (1991-1999), mendekati 0,4 (1999-

2007), mendekati 0,5 (2007-2014). Selanjutnya ILO (2022 : 46-47)2 menyatakan bahwa di Kawasan Afrika 

Selatan dan Afrika Timur pertumbuhan pada umumnya disertai dengan penciptaan lapangan kerja di sektor 

jasa dengan produktivitas rendah. Di dua subkawasan ini (dan di Afrika Tengah, elastisitas kesempatan  

kerja relatif tinggi pada tahun 2010-2019), elastisitas kesempatan kerja jauh lebih tinggi di sektor jasa 

daripada di industri atau pertanian. Elastisitas kesempatan kerja yang sangat tinggi (di atas 1,0) di sektor 

jasa menunjukkan penurunan produktivitas tenaga kerja dan menyiratkan bahwa sebagian besar pekerjaan 

yang diciptakan adalah pekerjaan dengan produktivitas rendah. 

       OECD (2018 :5)3 menyatakan bahwa ketatnya aturan ketenagakerjaan, termasuk mahalnya biaya 

pemutusan hubungan kerja dan tingginya upah minimum, membatasi penyerapan kerja di sektor formal. 

       International Labour Organization (2017 : 11)4 mengestimasi elastisitas kesempatan kerja atau 

elastisitas ketenagakerjaan di Indonesia menggunakan regresi kuadrat terkecil biasa atau ordinary least 

square regression (OLS). Elastisitas ketenagakerjaan Indonesia periode 1990-2016 adalah 0,41 artinya 

                                                           
1 ILO, World Employment and Social Outlook : The Changing Nature of Jobs, International Labor Office, ILO 

Research Department, International Labor Organization, Geneva, 2015. 
2 ILO, World Employment and Social Outlook : Trends 2022, International Labor Organization, Geneva, 2022. 
3 OECD, Survei Ekonomi OECD Indonesia 2018,  
4International Labour Organization, Laporan Ketenagakerjaan Indonesia 2017, Memanfaatkan Teknologi untuk 

Pertumbuhan dan Penciptaan Lapangan Kerja, Cetakan Pertama, Organisasi Perburuhan Internasional, Kantor ILO 

untuk Indonesia dan Timor-Leste, Jakarta, 2017. 
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1 persen pertumbuhan Produk Domestik Bruto menghasilkan peningkatan sebesar 0,41 persen dalam 

pertumbuhan ketenagakerjaan. Elastisitas pun beragam pada lintas sektor utama dalam perekonomian. 

Elastisitas ketenagakerjaan tertinggi adalah untuk industri (0,77) yang diikuti oleh jasa (0,57) dan 

manufaktur (0,53). Penting untuk dicatat bahwa industri mencakup sub-sektor utama, yaitu manufaktur, 

pertambangan dan konstruksi. 

         Madris (2010 : 36)5 mengestimasi elastisitas kesempatan kerja sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 

Perusahaan di Sulawesi Selatan tahun 2006-2007 yaitu sebesar 1,09. Angka elastisitas kesempatan kerja  

sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 23 Kabupaten/Kota bervariasi antara 0,09 dan 1,30.  

       Ostinasia Tindaon dan Edy Yusuf AG (2010 : 16)6 menggunakan regresi linier berganda 

menyimpulkan bahwa sektor keuangan dan asuransi di Jawa Tengah memiliki koefisien elastisitas yang 

relatif kecil dibandingkan sektor lainnya, karena pertumbuhan PDRB kecil dan lambat serta penyerapan 

tenaga kerjanya juga relatif kecil. Sektor keuangan dan asuransi mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang 

tersedia di pasar kerja karena sektor ini adalah sektor yang padat karya. Sementara variabel pertumbuhan  

penduduk tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor keuangan karena komposisi 

pertumbuhan penduduk baik secara kualitas maupun umur tidak sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja 

sektor keuangan.  

        Elhadj Ezzahidi dan Aicha El Alaoui (2014 : 8-10)7 mengestimasi elastisitas kesempatan kerja 

terhadap Produk Domestik Bruto Morocco periode 1991-1999 (0,74), 2000-2011 (0,38) dan 1991-2011 

(0,46). Sedangkan elastisitas kesempatan kerja sektor keuangan dan asuransi periode 1999-2009 adalah -

0,05. 

       Oluyele Akinkugbe (2015 : 2220-2221) 8 mengestimasi elastisitas kesempatan kerja (employment 

elasticity) sector Finance-Insurance-Business Services Zambia menggunakan multivariate log-linear 

regression model  yaitu ln Ei = α +β1lnYi + β2(lnYi x Di) + β3Di + μi . Elastisitas kesempatan kerja (E) 

terhadap Produk Domestik Bruto (Y) diestimasi dengan  β1+ β2 untuk periode 1990-2008 (-0,5), 2000-2005 

(-1.08), 2005-2008 (-5,1). 

                                                           
5Madris, Pemetaan Ekonomi Secara Sektoral dan Wilayah Melalui Pendekatan Elastisitas Kesempatan Kerja di 

Propinsi Sulawesi Selatan, EPP.Vo. 1. No.7. 2010 : 31-38. 
6Ostinasia Tindaon dan  Edy Yusuf AG, Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Sektoral Di Jawa Tengah (Pendekatan 

Demometrik), Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, 2010.  
7Elhadj Ezzahidi and Aicha El Alaoui, Economic Growth and Jobs Creation in Morocco: Overall and Sectors' 

Analysis, February 2014, MPRA (Munich Personal RePEc Archive) Paper No. 57841, posted August 2014 
8Oluyele Akinkugbe,  Economic Growth and Sectoral Capacity for Employment Creation in Zambia,  International 

Journal for Cross-Disciplinary Subjects in Education (IJCDSE), Volume 6, Issue 3, September 2015, 2216-2223. 
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       Kurnia Sari Kasmiarno dan Karjadi Mintaroem (2016 :  )9 menyimpulkan bahwa Nilai Tambah 

Bruto riil Jasa Keuangan Bank, Investasi (aktiva tetap dan persediaan) dan Pembiayaan Bank Syariah 

berpengaruh terhadap jumlah pekerja perbankan syariah di Indonesia tahun 2008 - 2014. 

 

2.1. Identifikasi Masalah 

       Bappenas (2016 : 2)10 menyatakan bahwa Keuangan syariah di Indonesia telah hadir secara resmi lebih 

dari dua dasawarsa silam. Kendati pertumbuhannya semakin kuat setiap tahun, ukuran keseluruhan dan 

dampak dari industri ini terhadap ekonomi nasional tetap kecil dibandingkan dengan industri keuangan 

konvensional. Alasan utama kurang berkembangnya kinerja industri ini dapat diringkas sebagai berikut :  

a.kurangnya visi dan koordinasi di antara berbagai pemangku kepentingan;  

b.kurangnya dukungan pemerintah untuk industri;  

c.kurangnya kesadaran di antara masyarakat umum dan sektor bisnis;  

d.relatif rendahnya kualitas dan kuantitas sumber daya manusia;  

e.konsentrasi industri yang berlebihan pada pasar ritel;  

f.kurangnya modal di seluruh Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah;  

g.isu kapasitas di dalam institusi keuangan syariah dalam hal variasi produk, persaingan harga, system IT,  

   tingkat pelayanan dan distribusi, dll.;  

h.kurangnya likuiditas dalam pasar modal syariah;  

i.sumber pendanaan yang terbatas dalam sektor pasar modal syariah, perbankan, dan nonperbankan;  

j.kurangnya pengawasan dalam keuangan mikro;  

k.kurangnya transparansi dan tata kelola yang baik dalam sektor dana keagamaan syariah, termasuk 

   dana Haji, Zakat dan Wakaf, dll. 

 

2.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah :  

Bagaimanakah Elastisitas Kesempatan Kerja Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia 

tahun 2010-2022 ?  

 

 

 

                                                           
9Kurnia Sari Kasmiarno dan Karjadi Mintaroem, Analisis Pengaruh Indikator Ekonomi dan Kinerja Perbankan Syariah 

terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2008-2014, Jurnal Ekonomi Syariah 

Teori dan Terapan Vol. 3 No. 10 Oktober 2016: 816-828.  
10 Bappenas, Masterplan Arsitektur Keuangan Syariah Indonesia, Cetakan Kedua : Juli 2016 
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2.3.Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui elastisitas kesempatan kerja Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 

Indonesia tahun 2010-2022. 

 

3.Tinjauan Pustaka 

No Tahun Judul Peneliti Publikasi Variabel terkait 

1 2007 Peran sektor 

pertanian dalam 

penyerapan tenaga 

kerja di Indonesia 

1996-2002 

Iwan Setiawan Jurusan Pendidikan 

Geografi FPIPS UPI 

Pengangguran, 

Pendidikan Tenaga 

Kerja 

2 2010 Pemetaan Ekonomi 

Secara Sektoral dan 

Wilayah Melalui 

Pendekatan 

Elastisitas 

Kesempatan Kerja 

di Propinsi 

Sulawesi Selatan,  

Madris EPP.Vo. 1. No.7. Jumlah Tenaga 

Kerja atau 

Kesempatan Kerja, 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

3 2010 Analisis 

Penyerapan Tenaga 

Kerja Sektoral Di 

Jawa Tengah 

(Pendekatan 

Demometrik) 

Ostinasia Tindaon 

dan  Edy Yusuf AG 

Fakultas Ekonomi 

Universitas 

Diponegoro 

Jumlah Tenaga 

Kerja, Pertumbuhan 

Penduduk, PDRB 

4 2010 Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Penyerapan Tenaga 

Kerja Pada Industri 

Kecil Genteng 

(Studi Kasus di 

Desa Baderan 

Kecamatan Geneng 

Kabupaten Ngawi) 

Indayati, Mintarti 

Indartini, Retno 

Djumhariyati 

Sosial Volume 11 

Nomor 2 September 

2010 

Jumlah Tenaga 

Kerja, Volume 

Penjualan, 

Pengalaman Pekerja 

5 2013 Analisis Elastisitas 

Kesempatan Kerja 

Pada Sektor 

Industri Pengolahan 

Di Provinsi Jawa 

Barat  

Ade Jamal mirdad 

dan Rizky Trinanda 

Akhbar 

Jurnal REP Volume 3 

Nomor 1 (Riset 

Ekonomi 

Pembangunan) 

Jumlah Tenaga 

Kerja, Upah 

Minimum Regional, 

Output Industri, 

Suku Bunga 

6 2013 Perbankan Syariah 

dan Pengangguran : 

Suatu Aplikasi 

Empiris Teori 

Search and 

Matching Model  

Sari Lestari Zainal 

Ridho 

 Jurnal Keuangan dan 

Perbankan, Vol.17, 

No.1 Januari 

Pengangguran, 

Angkatan Kerja, 

Kebutuhan Tenaga 

Kerja Bank Syariah 

7 2014 Economic Growth 

and Jobs Creation 

in Morocco : 

Elhadj Ezzahidi and 

Aicha El Alaoui 

MPRA (Munich 

Personal RePEc 

Jumlah Tenaga 

Kerja, Produk 

Domestik Bruto Riil 
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Overall and Sectors' 

Analysis 

Archive) Paper No. 

57841, posted August 

8 2014 Analisis Elastisitas 

Kesempatan Kerja 

Sektor Sekunder di 

Provinsi Maluku  

Maryam Sangadji Jurnal ekonomi Cita 

Ekonomika, Volume 

VIII, Nomor 1, Mei 

Jumlah Tenaga 

Kerja, Upah 

Minimum Propinsi, 

PDRB 

9 2015 ILO, World 

Employment and 

Social Outlook : 

The Changing 

Nature of Jobs,  

ILO International Labor 

Office, ILO Research 

Department, 

International Labor 

Organization, 

Geneva 

Pertumbuhan PDB, 

Elastisitas 

Kesempatan Kerja 

10 2015 Analisis Daya 

Serap Industri Kecil 

terhadap Tenaga 

Kerja dan 

Perekonomian 

Wilayah di 

Indonesia 

Khusnul Intan Dwi 

Fajar dan Luthfi 

Muta’ali 

Fakultas Geografi 

UGM Yogyakarta 

Jumlah Tenaga 

Kerja, PDRB 

11 2015 Economic Growth 

and Sectoral 

Capacity for 

Employment 

Creation in Zambia  

Oluyele Akinkugbe International Journal 

for Cross-Disciplinary 

Subjects in Education 

(IJCDSE), Volume 6, 

Issue 3, September 

Jumlah Tenaga 

Kerja, Produk 

Domestik Bruto 

12 2015 Analisis Pengaruh 

Pembiayaan Bank 

Syariah dan Tenaga 

Kerja Terhadap 

Peningkatan Produk 

Domestik Bruto : 

Analisis Sektoral 

Tahun 2006 – 2013  

Joko Susilo dan 

Nirdukita 

Ratnawati 

Seminar Nasional 

Cendekiawan 

Pembiayaan Bank 

Syariah , Produk 

Domestik Bruto 

Sektoral, Tenaga 

Kerja Sektoral 

13 2015 Analisis Tenaga 

Kerja Sektoral di 

Kota Tomohon  

Chrystiawan Adjie 

Sengka 

Jurusan Sosial 

Ekonomi Fakultas 

Pertanian Universitas 

Sam Ratulangi Manado 

Jumlah Tenaga 

Kerja, Produk 

Domestik Regional 

Bruto 

14 2016 Masterplan 

Arsitektur 

Keuangan Syariah 

Indonesia  

Bappenas Cetakan Kedua : Juli Kendala 

perkembangan 

industri keuangan 

syariah 

15 2016 The Sectoral 

Employment 

Intensity of Growth 

in South Africa  

Njabulo Mkhize Economic Research 

Southern Africa 

(ERSA) working paper 

631, September 

tenaga kerja 

formal dan 

informal non 

pertanian, upah 

nominal,cost of 

capital diukur 

dengan tingkat 

bunga obligasi 

jangka panjang, 

nilai tambah bruto 

harga konstan , 

tingkat inflasi 

Indeks Harga 
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Konsumen, trend 

waktu 

16 2016 Elastisitas 

Kesempatan Kerja 

Sektoral Di 

Kabupaten/Kota 

Provinsi Bali  

Ni Wayan Yuni 

Lestari dan 

A.A.I.N. Marhaeni 

E-Jurnal Ekonomi 

Pembangunan 

Universitas Udayana, 5 

[12] Desember 

Jumlah Tenaga 

Kerja Sektoral, 

PDRB Sektoral 

17 2016 Analisis Pengaruh 

Indikator Ekonomi 

dan Kinerja 

Perbankan Syariah 

terhadap 

Penyerapan Tenaga 

Kerja pada 

Perbankan Syariah 

di Indonesia Tahun 

2008-2014  

Kurnia Sari 

Kasmiarno dan 

Karjadi Mintaroem 

Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori dan 

Terapan Vol. 3 No. 10 

Oktober 

Nilai Tambah 

Bruto riil Jasa 

Keuangan Bank, 

Investasi (aktiva 

tetap dan 

persediaan), 

Pembiayaan Bank 

Syariah,  jumlah 

pekerja 

18 2017 Peran Bank Syariah 

Dalam Mengurangi 

Kemiskinan  

Abdul Hamid dan 

Aris 

Jurnal Syari’ah dan 

Hukum Diktum, 

Volume 15, Nomor 1, 

Juni 

PSAK Syariah, 

Pemahaman SDM 

tentang Syariah 

19 2017 Laporan 

Ketenagakerjaan 

Indonesia 2017, 

Memanfaatkan 

Teknologi untuk 

Pertumbuhan dan 

Penciptaan 

Lapangan Kerja 

International 

Labour 

Organization 

Organisasi Perburuhan 

Internasional, Kantor 

ILO untuk Indonesia 

dan Timor-Leste, 

Jakarta, Cetakan 

Pertama 

Jumlah Tenaga 

Kerja Sektoral, 

PDB Sektoral 

20 2018 Survei Ekonomi 

OECD Indonesia  

OECD OECD Peraturan 

Ketenagakerjaan, 

Penyerapan Pekerja 

Formal 

21 2019 Peran Pembiayaan 

Bank Syariah 

terhadap 

Pengembangan 

Keunggulan 

Kompetitif Sektor 

UMKM  

Nur Kholidah Majalah Neraca Pembiayaan Bank 

Syariah (Investasi, 

Modal Kerja, 

Konsumsi) bagi 

UMKM dan Non 

UMKM 

22 2019 Peran Perbankan 

Syariah terhadap 

Pengangguran 

dalam Sistem 

Perbankan dan 

Moneter Ganda di 

Indonesia  

Iwan Setiawan Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis , Volume 21, 

No. 1, Feb  

pertumbuhan PDB 

riil . angka 

pengangguran 

terbuka, suku 

bunga, kredit 

perbankan 

konvensional, 

pembiayaan 

perbankan Syariah, 

indek harga 

konsumen , tingkat 

upah minimum , 

nilai tukar rupiah 

terhadap dolar AS, 

tenaga kerja 
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23 2022 ILO, World 

Employment and 

Social Outlook : 

Trends 2022,  
 

ILO International Labor 

Organization, 

Geneva, 2022. 

Elastisitas 

Kesempatan Kerja 

Sektoral 

  

       Iwan Setiawan (2007 : 6)11 meneliti peran sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja di Indonesia 

periode tahun 1996-2002 menyimpulkan bahwa masih tingginya peran sektor pertanian dalam menyerap 

tenaga kerja, merekomendasikan perlunya kebijakan yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya 

sektor pertanian sehingga memiliki daya saing dan berkontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia. 

       Madris (2010 : 36)12 mengestimasi elastisitas kesempatan kerja sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 

Perusahaan di Sulawesi Selatan tahun 2006-2007 yaitu sebesar 1,09. Angka elastisitas kesempatan kerja  

sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 23 Kabupaten/Kota bervariasi antara 0,09 dan 1,30.  

       Ostinasia Tindaon dan Edy Yusuf AG (2010 : 16)13 menggunakan regresi linier berganda 

menyimpulkan bahwa sektor keuangan dan asuransi di Jawa Tengah memiliki koefisien elastisitas yang 

relatif kecil dibandingkan sektor lainnya, karena pertumbuhan PDRB kecil dan lambat serta penyerapan 

tenaga kerjanya juga relatif kecil. Sektor keuangan dan asuransi mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang 

tersedia di pasar kerja karena sektor ini adalah sektor yang padat karya. Sementara variabel pertumbuhan  

penduduk tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor keuangan karena komposisi 

pertumbuhan penduduk baik secara kualitas maupun umur tidak sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja 

sektor keuangan.  

       Indayati (2010 : 41) 14 menggunakan data primer sampel 25 responden dari populasi 245 pengrajin 

genteng menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, secara parsial faktor modal 

kerja dan volume penjualan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil Genteng di 

Desa Baderan Kecamatan Geneng Kabupaten Ngawi. Sedangkan  pengalaman pekerja tidak berpengaruh.  

.      Ade Jamal mirdad dan Rizky Trinanda Akhbar (2013 : 257)15 meneliti daya serap tanaga kerja 

sektor industri besar dan sedang di Provinsi Jawa Barat periode 1994-2013. Model regresi linier berganda 

yang digunakan adalah model transformasi logaritma untuk memperoleh elastisitas kesempatan kerja : Log 

                                                           
11Iwan Setiawan, peran sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja di Indonesia 1996-2002, Jurusan Pendidikan 

Geografi FPIPS UPI, 2007, 1-6. 
12Madris, Pemetaan Ekonomi Secara Sektoral dan Wilayah Melalui Pendekatan Elastisitas Kesempatan Kerja di 

Propinsi Sulawesi Selatan, EPP.Vo. 1. No.7. 2010 : 31-38. 
13Ostinasia Tindaon dan  Edy Yusuf AG, Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Sektoral Di Jawa Tengah (Pendekatan 

Demometrik), Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, 2010.  
14Indayati, Mintarti Indartini, Retno Djumhariyati, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga 

Kerja Pada Industri Kecil Genteng (Studi Kasus di Desa Baderan Kecamatan Geneng Kabupaten Ngawi), Sosial 

Volume 11 Nomor 2 September 2010. 29-43. 
15Ade Jamal mirdad dan Rizky Trinanda Akhbar,  Analisis Elastisitas Kesempatan Kerja Pada Sektor Industri 

Pengolahan Di Provinsi Jawa Barat,  Jurnal REP Volume 3 Nomor 1 (Riset Ekonomi Pembangunan), 2013. 249-262. 
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JTK = β0 + β1 Log UMR + β2 Log OUT + β3 Log SBU. Hasilnya adalah Log JTK = 15,19 - 0,25 Log UMR 

+ 0,07 Log OUT + 0,08 Log SBU. Dalam hal ini JTK adalah Jumlah Tenaga Kerja, UMR adalah Upah 

Minimum Regional, OUT adalah output industry, SBU adalah suku bunga. Namun koefisien regresinya 

tidak signifikan. 

        Sari Lestari Zainal Ridho (2013 : 166)16 menyimpulkan bahwa kondisi permintaan - penawaran 

tenaga kerja pada industri perbankan syariah merupakan suatu aplikasi empiris dari teori unemployment, 

yaitu Search and Matching Models, yang menyatakan bahwa proses pengangguran tetap terjadi sebagai 

akibat tidak adanya kesesuaian antara pencari kerja dengan pekerjaan yang tersedia, bukan akibat 

ketidaktersediaan pekerjaan. Berdasarkan Search and Matching Models perusahaan akan memperkerjakan 

tenaga kerja melalui proses pencarian pekerjaan dan kesesuaian dengan pekerjaan yang ada. 

        Elhadj Ezzahidi dan Aicha El Alaoui (2014 : 8-10)17 mengestimasi elastisitas kesempatan kerja 

terhadap Produk Domestik Bruto Morocco periode 1991-1999 (0,74), 2000-2011 (0,38) dan 1991-2011 

(0,46). Sedangkan elastisitas kesempatan kerja sektor keuangan dan asuransi periode 1999-2009 adalah -

0,05. 

        Maryam Sangadji (2014 : 10)18 menyimpulkan bahwa selama periode 1990-2009 elastisitas 

kesempatan kerja jangka pendek pada sektor sekunder di Maluku sebesar 0,552 dan signifikan secara 

statistik. Sedangkan elastisitas kesempatan kerja jangka panjang sebesar 0,54. Elastisitas penawaran tenaga 

kerja jangka pendek di sektor sekunder , hanya sebesar 0,085 dan jangka panjang sebesar 0,083 artinya 

kenaikan upah berpengaruh positif terhadap penawaran tenaga kerja.  

       ILO (2015 : 17)19 menunjukkan bahwa selama periode tahun 1991-1999 tingkat pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto berhubungan positif dengan elastisitas kesempatan kerja,  1999-2007 tingkat 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto berhubungan negatif dengan elastisitas kesempatan kerja,  2007-

2014 tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto berhubungan negatif dengan elastisitas kesempatan 

kerja. Angka elastisitas kesempatan kerja cenderung meningkat dari mendekati 0,3 (1991-1999), 

mendekati 0,4 (1999-2007), mendekati 0,5 (2007-2014). 

                                                           
16Sari Lestari Zainal Ridho, Perbankan Syariah dan Pengangguran : Suatu Aplikasi Empiris Teori Search and 

Matching Model, Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol.17, No.1 Januari 2013, 156–167. 
17Elhadj Ezzahidi and Aicha El Alaoui, Economic Growth and Jobs Creation in Morocco: Overall and Sectors' 

Analysis, February 2014, MPRA (Munich Personal RePEc Archive) Paper No. 57841, posted August 2014 
18Maryam Sangadji, Analisis Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Sekunder di Provinsi Maluku, Jurnal ekonomi 

Cita Ekonomika, Volume VIII, Nomor 1, Mei 2014, 1-11. 
19 ILO, World Employment and Social Outlook : The Changing Nature of Jobs, International Labor Office, ILO 

Research Department, International Labor Organization, Geneva, 2015. 
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        Khusnul Intan Dwi Fajar dan Luthfi Muta’ali (2015),20 menyimpulkan bahwa daya serap industri 

kecil terhadap tenaga kerja di Indonesia tahun 2003 ialah 7,01% dan masuk dalam kelas sedang, begitu pula 

untuk tahun 2013 dengan persentase 8,78%.  

       Oluyele Akinkugbe (2015 : 2220-2221) 21 mengestimasi elastisitas kesempatan kerja (employment 

elasticity) sector Finance-Insurance-Business Services Zambia menggunakan multivariate log-linear 

regression model  yaitu ln Ei = α +β1lnYi + β2(lnYi x Di) + β3Di + μi . Elastisitas kesempatan kerja (E) 

terhadap Produk Domestik Bruto (Y) diestimasi dengan  β1+ β2 untuk periode 1990-2008 (-0,5), 2000-2005 

(-1.08), 2005-2008 (-5,1). 

        Joko Susilo dan Nirdukita Ratnawati (2015 : 722)22 menyimpulkan bahwa selama tahun 2006-2013 

Pembiayaan Bank Syariah setiap sektor memberikan pengaruh positif terhadap Produk Domestik Bruto 

kecuali sektor pertambangan dan penggalian, karena pengelolaan sector pertambangan dan penggalian di 

Indonesia sebagian besar dilakukan oleh pihak asing dan menggunakan modal serta teknologi luar negeri. 

Tenaga Kerja di setiap sector memberikan pengaruh negatif atau tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto , kecuali sektor pertambangan dan sektor listrik, gas dan air. 

       Chrystiawan Adjie Sengka (2015)23 selama periode 2009-2013 laju pertumbuhan tenaga kerja di kota 

Tomohon adalah sebesar 10,17 sedangkan laju pertumbuhan ekonomi (PDRB) adalah sebesar 10,02 

sehingga elastisitas kesempatan kerja adalah 1,01. 

       Bappenas (2016 : 2)24 menyatakan bahwa Keuangan syariah di Indonesia telah hadir secara resmi lebih 

dari dua dasawarsa silam. Kendati pertumbuhannya semakin kuat setiap tahun, ukuran keseluruhan dan 

dampak dari industri ini terhadap ekonomi nasional tetap kecil dibandingkan dengan industri keuangan 

konvensional. Alasan utama kurang berkembangnya kinerja industri ini dapat diringkas sebagai berikut :  

kurangnya visi dan koordinasi di antara berbagai pemangku kepentingan; kurangnya dukungan pemerintah 

untuk industri; kurangnya kesadaran di antara masyarakat umum dan sektor bisnis; relatif rendahnya 

kualitas dan kuantitas sumber daya manusia; konsentrasi industri yang berlebihan pada pasar ritel; 

kurangnya modal di seluruh Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah; isu kapasitas di 

dalam institusi keuangan syariah dalam hal variasi produk, persaingan harga, system IT, tingkat pelayanan 

dan distribusi, dll.; kurangnya likuiditas dalam pasar modal syariah; sumber pendanaan yang terbatas dalam 

                                                           
20Khusnul Intan Dwi Fajar dan Luthfi Muta’ali, Analisis Daya Serap Industri Kecil terhadap Tenaga Kerja dan 

Perekonomian Wilayah di Indonesia, Fakultas Geografi UGM Yogyakarta, 2015. 
21Oluyele Akinkugbe,  Economic Growth and Sectoral Capacity for Employment Creation in Zambia,  International 

Journal for Cross-Disciplinary Subjects in Education (IJCDSE), Volume 6, Issue 3, September 2015, 2216-2223. 
22Joko Susilo dan Nirdukita Ratnawati, Analisis Pengaruh Pembiayaan Bank Syariah dan Tenaga Kerja Terhadap 

Peningkatan Produk Domestik Bruto : Analisis Sektoral Tahun 2006 – 2013, Seminar Nasional Cendekiawan 2015, 

712-723.  
23 Chrystiawan Adjie Sengka,  Analisis Tenaga Kerja Sektoral di Kota Tomohon,  Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas 

Pertanian Universitas Sam Ratulangi Manado 2015 
24 Bappenas, Masterplan Arsitektur Keuangan Syariah Indonesia, Cetakan Kedua : Juli 2016 
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sektor pasar modal syariah, perbankan, dan nonperbankan; kurangnya pengawasan dalam keuangan mikro; 

kurangnya transparansi dan tata kelola yang baik dalam sektor dana keagamaan syariah, termasuk 

dana Haji, Zakat dan Wakaf, dll. 

       Njabulo Mkhize (2016 : 6)25 menggunakan data triwulanan dan model regresi linier berganda double 

log berikut : lnEit =   − 1lnWit + 2lnrit + 3lnGVAit + 4lnit + Tit + it dalam hal ini  E adalah tenaga kerja 

formal dan informal non pertanian, W adalah upah nominal, r adalah cost of capital diukur dengan tingkat 

bunga obligasi jangka panjang, GVA adalah nilai tambah bruto harga konstan 2005,    adalah tingkat 

inflasi Indeks Harga Konsumen, T adalah trend waktu April 2000 = 1 dan Desember 2012 = 52, 

menunjukkan bahwa selama periode 2000-2012 Afrika Selatan menjadi kurang padat karya dan lebih padat 

modal. Terdapat hubungan jangka panjang antara kesempatan kerja dan pertumbuhan nilai tambah sektor 

keuangan dan jasa perusahaan, manufaktur, transportasi dan utilities. Intensitas kesempatan kerja sector 

tersier menunjukkan angka yang terbaik, yang menunjukkan terjadinya perubahan struktur ekonomi dan 

ketenagakerjaan dari sector primer ke tersier. 

        Ni Wayan Yuni Lestari dan A.A.I.N. Marhaeni (2016 : 1535) 26 selama tahun 2004-2013 elastisitas 

kesempatan kerja sektoral di Kabupaten / kota Provinsi Bali masih bervariasi, rata-rata elastisitas 

kesempatan kerja sektor primer adalah -1,3 dan sektor sekunder 0,9  dan sektor tersier 1,0. 

       Kurnia Sari Kasmiarno dan Karjadi Mintaroem (2016 :  )27 menyimpulkan bahwa Nilai Tambah 

Bruto riil Jasa Keuangan Bank, Investasi (aktiva tetap dan persediaan) dan Pembiayaan Bank Syariah 

berpengaruh terhadap jumlah pekerja perbankan syariah di Indonesia tahun 2008 - 2014. 

        Abdul Hamid dan Aris (2017:68-72)28 menyatakan bahwa  Bank Syariah sebagai lembaga keuangan 

Islam dalam rangka ikut berperan dalam meningkatkan kesejahteraan semua masyarakat, memiliki tujuan 

yang berbeda dengan bank konvensional. Bank Syariah sebagai bank yang berlandaskan syariah dan moral 

memiliki tujuan bukan hanya mencapai keuntungan semata tetapi juga memiliki tujuan sosial dan spiritual 

(maqhasid syariah). Oleh karenanya penyusunan rencana bisnis Bank Syariah harus dilandasi dengan 

prinsip bisnis yang berkelanjutan dan mendasarkan pada keseimbangan duniawi dengan terciptanya 

kesejahteraan (maslahat) menuju tercapainya kemenangan yang abadi (falah). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat dua faktor yang memicu mengapa perbankan syariah masih diidentikkan 

                                                           
25 Njabulo Mkhize, The Sectoral Employment Intensity of Growth in South Africa, Economic Research Southern 

Africa (ERSA) working paper 631, September 2016, 
26Ni Wayan Yuni Lestari dan A.A.I.N. Marhaeni, Elastisitas Kesempatan Kerja Sektoral Di Kabupaten/Kota Provinsi 

Bali,  E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, 5 [12] Desember 2016, 1513-1538. 
27Kurnia Sari Kasmiarno dan Karjadi Mintaroem, Analisis Pengaruh Indikator Ekonomi dan Kinerja Perbankan 

Syariah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2008-2014, Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori dan Terapan Vol. 3 No. 10 Oktober 2016: 816-828.  
28Abdul Hamid dan Aris, Peran Bank Syariah Dalam Mengurangi Kemiskinan, Jurnal Syari’ah dan Hukum Diktum, 

Volume 15, Nomor 1, Juni 2017 : 67 - 82 
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dengan perbankan konvensional, yaitu : faktor standar yang berupa PSAK syariah dinilai belum sepenuhnya 

syariah dan implementatif, factor yang terkait dengan pemahaman SDM perbankan syariah tentang Syariah. 

        International Labour Organization (2017 : 11)29 mengestimasi elastisitas kesempatan kerja atau 

elastisitas ketenagakerjaan di Indonesia menggunakan regresi kuadrat terkecil biasa atau ordinary least 

square regression (OLS). Elastisitas ketenagakerjaan Indonesia periode 1990-2016 adalah 0,41 artinya 

1 persen pertumbuhan Produk Domestik Bruto menghasilkan peningkatan sebesar 0,41 persen dalam 

pertumbuhan ketenagakerjaan. Elastisitas pun beragam pada lintas sektor utama dalam perekonomian. 

Elastisitas ketenagakerjaan tertinggi adalah untuk industri (0,77) yang diikuti oleh jasa (0,57) dan 

manufaktur (0,53). Penting untuk dicatat bahwa industri mencakup sub-sektor utama, yaitu manufaktur, 

pertambangan dan konstruksi. 

       OECD (2018 :5)30 Ketatnya aturan ketenagakerjaan, termasuk mahalnya biaya pemutusan hubungan 

kerja dan tingginya upah minimum, membatasi penyerapan kerja di sektor formal. 

        Nur Kholidah (2019)31 menyatakan bahwa UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99 persen dari total 

keseluruhan pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit32 .  Peran perbankan syariah terhadap 

UMKM dapat ditunjukkan melalui seberapa besar dana yang dialokasikan untuk pembiayaan UMKM. 

Pembiayaan investasi dan modal kerja perbankan syariah (14 BUS, 20 UUS dan 168 BPRS) untuk UMKM 

selama periode 2015 - 2018 memang mengalami peningkatan,  namun alokasi untuk UMKM tersebut 

ternyata lebih rendah dibandingkan pembiayaan bank syariah bagi bukan UMKM. Alokasi pembiayaan 

bank syariah lebih didominasi ke pembiayaan konsumtif atau akad murabahah (jual beli) dibandingkan ke 

sektor produktif atau akad bagi hasil (mudharabah dan musyarakah). Hal ini menunjukkan alokasi pada 

sektor riil masih lebih rendah dibandingkan alokasi untuk skim jual beli yang sebenarnya merupakan 

alokasi pada sektor konsumsi masyarakat.  

       Iwan Setiawan (2019 : 53)33  menggunakan regresi dua tahap (two stage least square) untuk melihat 

peran pembiayaan bank syariah dan pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran di Indonesia selama 

tahun 1992-2012. Persamaan struktural Pertumbuhan (GRW) dan Pengangguran (UNP) yang digunakan  

adalah : GRW = f(INT, SHR, CRD, FIN, CPI, EXR, LAB) dan UNP = f(INT, SHR, GRW, CRD, FIN, 

                                                           
29International Labour Organization, Laporan Ketenagakerjaan Indonesia 2017, Memanfaatkan Teknologi untuk 

Pertumbuhan dan Penciptaan Lapangan Kerja, Cetakan Pertama, Organisasi Perburuhan Internasional, Kantor ILO 

untuk Indonesia dan Timor-Leste, Jakarta, 2017. 
30 OECD, Survei Ekonomi OECD Indonesia 2018,  
31Nur Kholidah, Peran Pembiayaan Bank Syariah terhadap Pengembangan Keunggulan Kompetitif Sektor UMKM, 

Majalah Neraca 2019. 
32Bank Indonesia, & Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia. 2015. Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dikutip dari Nur Kholidah, Peran Pembiayaan Bank Syariah terhadap Pengembangan 

Keunggulan Kompetitif Sektor UMKM, Majalah Neraca 2019, halaman 72. 
33Iwan Setiawan,  Peran Perbankan Syariah terhadap Pengangguran dalam Sistem Perbankan dan Moneter Ganda di 

Indonesia, Jurnal Ekonomi dan Bisnis , Volume 21, No. 1, Feb 2019 
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WAG, LAB). GRW = pertumbuhan PDB riil . UNP = angka pengangguran terbuka, INT = suku bunga , 

SHR = nisbah bagi hasil. CRD = kredit perbankan konvensional, FIN = pembiayaan perbankan Syariah, 

CPI = indek harga konsumen , WAG = tingkat upah minimum , EXR = nilai tukar rupiah terhadap dolar 

USA ,  LAB = tenaga kerja. Hasilnya adalah Perbankan syariah dalam dual banking system memberikan 

pengaruh terhadap meningkatnya angka pengangguran. Kondisi ini terkait dengan pola alokasi pembiayaan 

bank syariah didominasi pembiayaan konsumtif, transaksi akad jual beli,  sektor ekonomi yang memberikan 

keuntungan secara finansial tapi kurang mendukung terhadap peningkatan lapangan kerja dan produktivitas 

sektor riil.  

 

4.Metode Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan data sekunder publikasi Otoritas Jasa Keuangan “Statistik Perbankann 

Syariah”. Data yang digunakan adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Jumlah Tenaga Kerja (JTK) Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. Jumlah observasi penelitian adalah 149 data DPK dan 

JTK  Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan analisis regresi linier sederhana. Model yang digunakan untuk mengukur Elastisitas 

Kesempatan Kerja Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah adalah JTK = a + b DPK.  

 

Sistematika Penulisan 
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BAB 2 : LANDASAN TEORI 
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BAB 4 : ELASTISITAS KESEMPATAN KERJA 

 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 
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5.Luaran dan Target Capaian 

 

No Jenis Luaran   Indikator 

Capaian 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS 

1 Artikel ilmiah 

dimuat di jurnal 

Internasional bereputasi   Tidak ada 

Nasional terakreditasi V  Accepted/ 

Published 

Nasional tidak 

terakreditasi 

  Tidak ada 

2 Artikel ilmiah 

dimuat di 

prosiding 

Internasional terindeks   Tidak ada 

Nasional V  Published 

3 Invited speaker 

dalam temu ilmiah 

Internasional   Tidak ada 

Nasional   Tidak ada 

4 Visiting Lecturer  Internasional   Tidak ada 

5 Hak Kekayaan 

Intelektual (HAKI) 

Paten   Tidak ada 

Paten sederhana   Tidak ada 

Hak cipta V  Submitted 

Merek dagang   Tidak ada 

Rahasia dagang   Tidak ada 

Desain Produk Industri   Tidak ada 

Indikasi geografis   Tidak ada 

Perlindungan varietas 

tanaman 

  Tidak ada 

Perlindungan Topografi 

Sirkuit Terpadu 

  Tidak ada 

6 Teknologi tepat guna   Tidak ada 

7 Model/Purwarupa/Desain/Karya Seni/ 

Rekayasa social 

  Tidak ada 

8 Buku ajar (ISBN)   Tidak ada 

9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)   Tidak ada 

 

 

6.Jadwal 

Aktifitas Minggu 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1.Pengumpulan data         

2.Penyusunan tabel data          

3.Pengolahan data deskriptif         

4.Pengolahan data regresi         

5.Interpretasi dan Analisa hasil regresi         

6.Penyusunan laporan         

7.Seminar dan publikasi hasil penelitian         
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